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Abstract

The Impact of Titab Dam Development on Socio-Economic Aspect of Farmers
and the Environmental Aspect in Seririt District

Titab Dam is built to meet the needs and supply of irrigation water. The purpose of
this study is to identify social impact, analyze economic impact, and estimate the
environmental impact of the development of Titab Dam on farmers in the Seririt
District. Titab Dam in Seririt District has no social impact on farmers, measured by
five parameters consisting of ease of water for irrigation, ease of raw water, better
irrigation networks, agricultural institutions existence, and conflict of irrigation
water. Titab Dam in Seririt District has no economic impact on farmers, measured by
four parameters consisting of the quantity of harvest, farmer's income, production
costs, and consumption water costs. Titab Dam in Seririt District has no
environmental impact, measured by six parameters consisting of water for agriculture
and ecosystems, land erosion, multiplication of crops planted, agricultural land loss
for the construction of the Titab Dam, crop productivity and land productivity.
Farmers are suggested to be wise in using water sources for irrigation. Managers and
the government need to optimize the function of the dam through the management
system. Future studies on Titab Dam are still needed.

Keywords: titab dam, social impact, economic impact, environmental impact, seririt
district

1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang

Pembangunan merupakan upaya yang sistematik dan berkesinambungan
untuk menciptakan berbagai alternatif solusi untuk mencapai aspirasi setiap warga
yang paling humanistik. Pertanian menjadi bagian dalam pembangunan
berkelanjutan. Pertanian merupakan sumber kehidupan umat manusia. Air sangat
memegang peranan untuk pertanian, jika terjadi kekeringan dapat mempengaruhi
jumlah produksi padi setiap tahun (Iswari, 2016). Petani juga menderita kekurangan
air untuk konsumsi selain kekurangan air untuk pertanian (Kuswari, 2015). Usaha
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memenuhi kebutuhan air terutama untuk air irigasi tidak dapat dilakukan sendiri,
diperlukan dukungan dari berbagai stakeholder. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk menampung air agar dapat digunakan sebagai air irigasi adalah
membendung. Jaringan irigasi merupakan saluran, bangunan, dan bangunan
pelengkapnya, yang merupakan satu-kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan,
pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi (Oktaviani, 2014).
Bendungan Titab berlokasi di Desa Titab Kecamatan Busungbiu dan Desa
Ularan dan Desa Ringdikit Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali.
Bendungan ini memiliki kapasitas sebesar 12,79 M3 (Komite Percepatan Penyediaan
Infrastruktur Prioritas, 2016). Pembuatan bendungan diawali pada tahun 2011 dan
selesai pada tahun 2015. Luas total DAS Bendungan Titab adalah 84 km2 (Elsaputra,
2017). Dampak diartikan sebagai pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik
negatif maupun positif (Rahmah, 2017). Bendungan Titab penting untuk dikaji dari
keberadaannya di tengah masyarakat untuk memahami dampak yang diberikan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah dampak sosial keberadaan Bendungan Titab terhadap petani di
Kecamatan Seririt?
2. Bagaimanakah dampak ekonomi keberadaan Bendungan Titab terhadap petani
di Kecamatan Seririt?
3. Bagaimanakah dampak lingkungan keberadaan Bendungan Titab terhadap
petani di Kecamatan Seririt?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini ialah:

1. Mengidentifikasi dampak sosial keberadaan Bendungan Titab terhadap petani
di Kecamatan Seririt

2. Menganalisis dampak ekonomi keberadaan Bendungan Titab terhadap petani di
Kecamatan Seririt.

3. Mengestimasi dampak lingkungan keberadaan Bendungan Titab terhadap
petani di Kecamatan Seririt.

2. Metode Penelitian
2.1  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng.
Pengambilan data dilakukan selama tiga bulan, terhitung dari pertengahan bulan
Maret sampai Juni 2020. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
dengan pertimbangan Kecamatan Seririt merupakan salah satu kecamatan terdampak
dari keberadaan Bendungan Titab.
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2.2 Data dan Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah sumber primer dan
sumber sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik seperti
observasi, wawancara dan studi Pustaka.

2.3 Populasi dan Sampel

Berdasarkan BPP Kecamatan Seririt (2019) menyatakan jumlah petani
tergabung dalam subak sebanyak 2.870. Populasi desa di Kecamatan Seririt
diklasifikasikan kedalam tiga kategori dekat, sedang dan jauh dari Bendungan Titab.
Desa sampel adalan Desa Tangguwisia, Desa Munduk Bestala, Desa Ringdikit.

2.4 Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari dampak sosial, dampak
ekonomi dan dampak lingkungan. Dampak sosial terdiri dari lima parameter, dampak
ekonomi terdiri empat parameter, dan dampak lingkungan terdiri dari enam
parameter.

2.5  Metode Analisis Data
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif komparatif dan deskriptif kuantitatif komparatif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1  Dampak Sosial
3.1.1 Kemudahan air untuk irigasi
Air irigasi merupakan kebutuhan fundamental dalam proses bercocok tanam
Data penilaian petani untuk kemudahan air irigasi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Penilaian Petani Terhadap Ketersediaan Air Irigasi Bendungan Titab
No l\f\/?}ggg{]' 1 2 S:i; or 4 5 Rata-rata Keterangan
1 Dekat 0 0 12 34 14 4,03 Berdampak baik
2 Sedang O O 2 O 0 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 0 17 0 0 3 Tidak berdampak
Rata-rata 3,34 Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Data Tabel 1 menggambarkan rata-rata penilaian petani terhadap ketersediaan
air irigasi setelah adanya Bendungan Titab sebesar 3,34. Namun, kategori wilayah
dekat Bendungan Titab memiliki rata-rata skor 4,03 yang termasuk kategori
berdampak baik.
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3.1.2 Kemudahan air untuk konsumsi petani

Air konsumsi adalah air yang digunakan oleh petani dan masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari seperti untuk mandi, mencuci, dan minum. Data penilaian
petani kemudahan air untuk konsumsi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.

Penilaian Petani Terhadap Ketersediaan Air Konsumsi Bendungan Titab

Kategori Skor Rata-rata Keterangan

wilayah 1 2 3 4 5
1 Dekat 0 0 11 35 14 4,05 Berdampak baik
2 Sedang 0 0 2 0 O 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 0 17 0 O 3 Tidak berdampak

Rata-rata 3,35 Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 2 menyatakan bahwa rata-rata skor penilaian petani terhadap
ketersediaan air untuk konsumsi sebesar 3,35. Namun, pada wilayah kategori dekat
Bendungan Titab memiliki nilai rata-rata penilaian petani sebesar 4,05.

3.1.3 Jaringan irigasi yang lebih baik
Jaringan irigasi menjadi prasarana wajib untuk menopang kegiatan pertanian.
Data penilaian petani terhadap jaringan irigasi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Penilaian Petani Terhadap Kondisi Jaringan Irigasi Dampak Keberadaan Bendungan Titab
No I@?}Zggrﬁl 1 2 3 Skir 5 Rata-rata Keterangan
1 Dekat 0 0 16 26 18 4,03 Berdampak baik
2 Sedang 00 2 0 0 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 0 17 O 0 3 Tidak berdampak
Rata-rata 3,34 Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 3 menggambarkan skor penilaian petani terhadap kondisi jaringan
irigasi sebesar 3,34 termasuk tidak berdampak. Namun, pada wilayah kategori dekat
Bendungan Titab memiliki nilai 4,03 yang dalam kategori penilaian berdampak baik.

3.1.4 Keberadaan kelembagaan pertanian

Kelembagaan pertanian seperti subak memiliki peranan yang sangat penting
untuk pembagian air, jadwal kegiatan pertanian hingga penyaluran informasi. Data
penilaian petani untuk keberadaan kelembagaan pertanian dpada Tabel 4.
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Tabel 4.
Penilaian Petani Terhadap Kondisi Kelembagaan Pertanian Dampak Keberadaan Bendungan Titab
Kategori Skor
No Wilag/ah 12 3 4 5 Rata-rata Keterangan
1  Dekat 0 0 32 280 3,47 Berdampak baik
2 Sedang 0 0 2 0 O 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 0 17 0 O 3 Tidak berdampak
Rata-rata 3,16 Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 4 menyajikan skor penilaian masyarakat yang didapat sebesar 3,16
yang termasuk kategori tidak berdampak. Namun, pada kategori wilayah dekat
Bendungan Titab memiliki skor penilaian petani sebesar 3,47 yang termasuk kategori
berdampak baik.

3.1.5 Konflik atas penggunaan air irigasi

Konflik merupakan kondisi dimana terjadi ketegangan atau perselisihan
antara dua pihak atau lebih. Data penilaian petani untuk konflik penggunaan air dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.
Penilaian Petani Terhadap Berkurangnya Konflik Dampak Keberadaan Bendungan Titab
No Ijvaﬁgggﬁ 1 2 S:l; or 1 5 Rata-rata Keterangan
1 Dekat 0 0 9 42 9 4,03 Berdampak baik
2 Sedang 0 0 2 0 O 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 017 0 O 3 Tidak berdampak
Rata-rata 3,34 Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 5 menyatakan penilaian petani terhadap berkurangnya konflik setelah
beroperasinya Bendungan Titab sebesar 3,34 termasuk kategori tidak berdampak.
Namun, wilayah kategori dekat Bendungan Titab memiliki skor 4,03 termasuk
kategori penilaian berdampak baik.

3.2  Dampak Ekonomi
3.2.1 Kuantitas panen petani

Hasil panen merupakan hal yang paling dinantikan oleh petani. Data kuantitas
panen petani dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 6.

Hasil Panen Petani Sebelum dan Sesudah Dioperasikannya Bendungan Titab

Awal Akhir Selisih  Persentase  Peningkatan
Kategori (kg/are) (kg/are) (kg/are) (%) (%)
Dekat 38,63 43,87 5,25 113,58 13,58
Sedang 20,25 28,50 8,25 140,74 40,74
Jauh 25,04 26,97 1,93 107,70 7,70
Rata-rata 27,97 33,12 5,14 120,67 20,67

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 6 dapat menggambarkan kuantitas panen menunjukan peningkatan
yang dihasilkan rata-rata sebesar 20,67 %. Peningkatan terbesar terjadi di kawasan
sedang dari Bendungan Titab sebesar 40,74%. Sedangkan peningkatan terkecil
terjadi di kawasan kategori jauh dari Bendungan Titab sebesar 7,7%.

3.2.2 Penerimaan petani

Penerimaan merupakan hasil yang diterima petani yang belum dikurangi oleh
biaya produksi. Data penerimaan petani dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7.

Penerimaan Petani Sebelum dan Sesudah Dioperasikannya Bendungan Titab

Awal Akhir Selisih Persentase Peningkatan
Kategori (Rp/are) (Rp/are) (Rp/are) (%) (Rp)
Dekat 309.980 438.748 128.768 141,54 41,54
Sedang 182.174 309.783 127.609 170,05 70,05
Jauh 218.059 256.555 38.496 117,65 17,65
Rata-rata 236.738 335.029 98.291 143,08 43,08

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 7 menampilkan data mengenai rata-rata peningkatan penerimaan adalah
sebesar 43,08%. Peningkatan terbesar pada kawasan kategori sedang dari Bendungan

Titab sebesar 70,05%.

3.2.3 Biaya produksi petani

Biaya budidaya juga sering disebut dengan biaya produksi. Data biaya
produksi petani untuk usahatani dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8.

Biaya Budidaya Sebelum dan Sesudah Beroperasikannya Bendungan Titab

Awal Akhir Selisih Persentase Peningkatan
Kategori (Rp/are) (Rp/are) (Rp/are) (%) (%)
Dekat 67.204,16 116.898,79 49.695 173,95 73,95
Sedang 56.413,04 69.908,70 13.496 123,92 23,92
Jauh 51.014,14 65.246,79 14.233 127,90 27,90
Rata-rata 58.210,45 84.018,09 25.807,64 141,92 41,92

Sumber: Analisis Data Primer
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Data pada tabel 8 menyatakan kawasan kategori dekat Bendungan Titab juga
memiliki persentase peningkatan tertinggi untuk biaya budidaya, peningkatan sebesar
73,95%. Namun, persentase peningkatan terkecil pada kawasan sedang dari
Bendungan Titab yaitu sebesar 23,92%.

3.2.4 Biaya air konsumsi petani
Biaya air konsumsi adalah biaya atau pengeluaran masyarakat untuk
mendapatkan air konsumsi. Data biaya air konsumsi patani terdapat pada Tabel 9.

Tabel 9.
Biaya Konsumsi Air Sebelum dan Sesudah Dioperasikannya Bendungan Titab
Awal Akhir Selisih  Persentase Peningkatan

Kategori (Rp/Kk) (Rp/Kk) (Rp/Kk) (%) (%)
Dekat 0 0 0 0 0
Sedang 0 0 0 0 0
Jauh 26.176,47 31.764,71 5.588 121,35 21,35
Rata-rata 8.725 10.588 1.863 40,45 7,12

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 9 menyatakan mengenai biaya untuk air konsumsi mengalami
peningkatan sebesar 21,35%. Biaya konsumsi air ini hanya dirasa oleh masyarakat
pda kaawasan jauh dari Bendungan Titab.

3.3. Dampak Lingkungan
3.3.1 Ketersediaan air untuk pertanian dan ekosistem

Data penilaian petani untuk ketersediaan air untuk ekosistem hasil yang
didapatkan dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10.
Penilaian Petani Terhadap Ketersediaan Air untuk Pertanian setelah adanya Bendungan Titab
. Skor Rata-rata Keterangan
No Kategori wilayah 1 2 3 4 5
1 Dekat 0 0 12 35 13 4,02  Berdampak baik
2 Sedang 00 2 0 O 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 017 0 O 3 Tidak berdampak

Rata-rata 3,34  Tidak berdampak
Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 10 menyajikan mengenai penilaian petani terhadap ketersediaan air
bagi ekosistem sebesar 3,34 yang termasuk kategori tidak berdampak. Namun,
wilayah dekat Bendungan Titab memiliki nilai rata-rata 4,02 dengan kategori
berdampak baik.
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3.3.2 Erosi lahan disekitar lahan pertanian
Kehadiran Bendungan Titab dapat menjadi suatu ancaman bila mengalami
erosi. Data hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11.
Penilaian Petani Terhadap Erosi Lahan Pertanian Dampak Keberadaan Bendungan Titab
No 5\/?}2322 1 2 ikor 4 5 Rata-rata Keterangan
1  Dekat 0 0 40 20 O 3,33  Tidak berdampak
2  Sedang 00 2 0 O 3 Tidak berdampak
3  Jauh 0 017 0 O 3 Tidak berdampak
Rata-rata 3,11  Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 11 menyatakan penilaian petani terhadap erosi lahan sebesar skor 3,11,
termasuk kategori tidak berdampak. Kawasan sedang dan jauh dari Bendungan Titab
tidak mengalami dampak erosi lahan akibat pembangunan Bendungan Titab.

3.3.3 Perbanyakan jenis tanaman yang ditanam petani
Perbanyakan jenis tanaman merupakan teknik yang dimanfaatkan untuk
memanipulasi lahan. Data hasil yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12.
Penilaian Petani Terhadap Perbanyakan Tanaman Dampak Keberadaan Bendungan Titab
No Kategori Skor Rata-rata Keterangan
wilayah 1 2 3 4 5
1 Dekat 0 060 0 O 3 Tidak berdampak
2 Sedang 00 2 0 O 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 017 0 O 3 Tidak berdampak
Rata-rata 3 Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 12 menyajikan penilaian petani terhadap perbanyakan tanaman sebesar
3 yang termasuk dalam kategori tidak berdampak. Faktor yang mempengaruhi pola
tanam dipengaruhi oleh luas lahan, jarak lokasi usahatani dengan pabrik, dan
pendapatan (Manihuruk, 2018).

3.3.4 Kehilangan lahan pertanian untuk pembangunan Bendungan Titab
Kehilangan lahan merupakan berkurangnya lahan akibat suatu hal. Data hasil
yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 13.
Penilaian Masyarakat terhadap Kehilangan Lahan Pertaniaan Dampak Keberadaan Bendungan Titab
Lo Skor Rata-rata Keterangan
No Kategori wilayah 1 2 3 75
1 Dekat 0 0 60 0 O 3 Tidak berdampak
2 Sedang 0 0 2 0 0 3 Tidak berdampak
3 Jauh 0 0 17 0 O 3 Tidak berdampak
Rata-rata 3 Tidak berdampak

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 13 menampilkan data mengenai penilaian masyarakat terhadap
kehilangan lahan pertahian untuk pembangunan infrastruktur Bendungan Titab
sebesar 3 yang termasuk dalam kategori tidak berdampak. Namun, alih fungsi lahan
terjadi di Kecamatan Busungbiu (Budiasa, Hisaaki dan Ken’ichi, 2016), sedangkan
Kecamatan Seririt tidak terjadi alih fungsi lahan.

3.3.5 Produktivits tanaman
Produktivitas merupakan suatu kemampuan untuk menghasilkan sesuatu.
Data produktivitas tanaman dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14.
Produktivitas Tanaman Sebelum dan Sesudah Dioperasikannya Bendungan Titab
Awal Akhir Selisih Persentase Peningkatan
Kategori (kg/pohon) (kg/pohon) (kg/pohon) (%) (%)
Dekat 0,0155 0,0175 0,0021 113,58 13,58
Sedang 0,0050 0,0078 0,0028 156,00 56,00
Jauh 0,0100 0,0108 0,0008 107,70 7,70
Rata-rata 0,0102 0,0120 0,0019 125,76 25,76

Sumber: Analisis Data Primer

Tabel 14 menyajikan data mengenai produktivitas tanaman dengan
peningkatan produktivitas tanaman sebesar 25,76%. Peningkatan terbesar pada
kawasan kategori sedang dari Bendungan Titab sebesar 56%.

3.3.6 Produktivitas lahan
Produktivitas lahan adalah kemampuan lahan untuk berproduksi yang dapat
disebut dengan satuan kg/are. Data produktivitas lahan dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15.
Produktivitas Lahan Sebelum dan Sesudah Dioperasikannya Bendungan Titab
Awal Akhir Selisih Persentase Peningkatan
Kategori (kg/are) (kg/are) (kg/are) (%) (%)
Dekat 38,63 43,87 5,25 113,58 13,58
Sedang 20,25 28,50 8,25 140,74 40,74
Jauh 25,04 26,97 1,93 107,70 7,70
Rata-rata 27,97 33,12 5,14 120,67 20,67

Sumber: Analisis Data Primer
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Tabel 15 menyajikan produktivitas lahan sebelum dan sesudah beroperasinya
Bendungan Titab. Rata-rata peningkatan yang terjadi sebesar 20,67%. Peningkatan
tertinggi terjadi di kawasan kategori sedang dari Bendungan Titab sebesar 40,74%.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam hasil dan pembahasan maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa keberadaan Bendungan Titab di Kecamatan Seririt tidak memiliki
dampak sosial terhadap petani. Namun, untuk kawasan dekat Bendungan Titab di
Kecamatan Seririt memiliki dampak sosial. Keberadaan Bendungan Titab di
Kecamatan Seririt tidak memiliki dampak ekonomi terhadap petani. Namun, untuk
kawasan dekat Bendungan Titab di Kecamatan Seririt memiliki dampak ekonomi.
Keberadaan Bendungan Titab di Kecamatan Seririt tidak memiliki dampak
lingkungan. Namun, untuk kawasan dekat Bendungan Titab di Kecamatan Seririt
memiliki dampak lingkungan.

42  Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang dapat diberikan
diantaranya kepada petani, agar memanfaatkan sumber air yang dengan bijak agar
sumber air tetap berkelanjutan. Kepada pengelola dan pemerintah, agar dapat
mengoptimalkan keberadaan Bendungan Titab bagi kesejahteraan petani khususnya
Bali bagian utara. Kepada peneliti lain agar melanjutkan penelitian agar
mendapatrkan solusi yang lebih akurat untuk lebih mengoptimalkan fungsi
Bendungan Titab.
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